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• Menurut Bimo Walgito (2010) , minat adalah suatu keadaan

dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan

disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari

maupun membutuhkan lebih lanjut. Minat adalah sumber

motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa

yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang

menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi

berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan

kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan

menurun. Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat

bersifat sementara



• Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan

diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut, semakin besarminatnya (Djaali, 2006: 123). 

Adanya hubungan seseorang dengan sesuatu di luar dirinya, 

dapat menimbulkan rasa ketertarikan, sehingga tercipta adanya

penerimaan. Dekat maupun tidak hubungan tersebut akan

mempengaruhi besar kecilnya minat yang ada. 



• Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri

seseorang terhadap sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada

yang menyuruh (Slameto, 2007:). Keinginan seseorang akan

sesuatu menimbulkan kegairahan terhadap ssesuatu tersebut. 

minat dapat timbul dengan sendirinya, yang ditengarai dengan

adanya rasa suka terhadap sesuatu. Muhibbin Syah

mengatakan secara sederhana, minat (interest) berarti

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap

sesuatu (Muhibbin, 2008). 



• Aspek Kognitif. Aspek ini didasarkan pada konsep yang 

dikembangkan seseorang mengenai bidang yang berkaitan

dengan minat belajar. Konsep yang membangun aspek kognitif

di dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari

lingkungan.

• Aspek Afektif. Aspek afektif ini adalah konsep yang 

membangun konsep kognitif dan dinyatakan dalam sikap

terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat

belajar. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam

meminatkan tindakan seseorang.



• Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran

• Kehadiran siswa bagi yang mengikuti pembelajaran

• Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan

• Semangat siswa dalam menjawab pertanyaan

• Perhatian siswa dalam pembelajaran

• Ketekunan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan

• Rasa ketertarikan siswa untuk menjawab pertanyaan



1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang berasal dari
dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan (Sumadi Suryabrata, 2002). 

a. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar.

b. Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui
sesuatu; dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. 

c. Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai
suatu tujuan.

d. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya
dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, tersedianya
prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan.



• Menurut Slameto (2003) siswa yang berminat dalam belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

• a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk untuk
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara
terus menerus. 

• b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

• c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada
sesuatu yang diminati. Ada rasa keterikatan pada sesuatu
aktivitas-aktivitas yang diminati. 

• d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya
daripada yang lainnya. Dimanifestasikan melalui partisipasi
pada aktivitas dan kegiatan. 



• a. Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui

verbal yang menunjukkan apakah seseorang itu menyukai atau

tidak menyukai suatu objek atau aktivitas. 

• b. Manifest interest, minat yang disimpulkan dari

keikutsertaan individu pada suatu kegiatan tertentu. 

• c. Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes

pengetahuan atau keterampilan dalam suatu kegiatan. 

• d. Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui

inventori minat atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama

dengan pernyataan.



• W. Olson (dalam Samosir, 1992), bahwa untuk memupuk dan
meningkatkan minat belajar anak dapat dilakukan sebagai berikut: 

• a. Perubahan dalam lingkungan, kontak, bacaan, hobbi dan
olahraga, pergi berlibur ke lokasi yang berbeda-beda. Mengikuti
pertemuan yang dihadiri oleh orang-orang yang harus dikenal, 
membaca artikel yang belum pernah dibaca dan membawa hobbi
dan olahraga yang beraneka ragam, hal ini akan membuat lebih
berminat. 

• b. Latihan dan praktek sederhana dengan cara memikirkan
pemecahan-pemecahan masalah khusus agar menjadi lebih berminat
dalam memecahkan masalah khusus agar menjadi lebih berminat
dalam memecahkan persoalan-persoalan. 

• c. Membuat orang lain supaya lebih mengembangkan diri yang 
pada hakekatnya mengembangkan diri sendiri.


